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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Pengertian Judul 
SKPA (Studio Konsep Perancangan Arsitekur) ini berjudul Skate 
and BMX Park Centre Kota Serang. Arti masing-masing kata dari judul 
adalah: 
Skate  : Sepatu luncur (kamuslengkap, 2016). 
BMX  : Singkatan dari Bicycle Moto Cross (Rigby C. , 2012). 






Center  : Tengah, Pusat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016) 
Kota Seang : Ibu Kota Provinsi Banten. 
Berdasarkan rincian di atas, judul Skate and BMX Park Centre 
merupakan sebuah taman yang dilengkapi dengan bangunan dijadikan 
sebagai pusat fasilitas untuk permainan dan perlombaan olahraga ekstrim 
seperti skateboard, dan sepeda BMX serta beberapa olahraga ekstrim lain 
yang berada di wilayah Kota Serang. 
1.2 Latar Belakang 
Skateboard dan sepeda BMX merupakan olahraga yang termasuk 
kedalam kategori ekstrim. Olahraga ekstrim yang dimaksud adalah 
olahraga yang dilakukan demi kepuasaan adrenalin dengan menaklukan 
rasa takut yang ada pada diri sendiri. Olahraga ini cenderung menampilkan 
kecepatan, ketinggian, bahaya, dan aksi-aksi yang membutuhkan 
keberanian. 
Taman, merupakan sebuah areal yang berisikan 
komponen material keras dan lunak yang saling 
mendukung satu sama lainnya yang sengaja 
direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam 
kegunaanya sebagai tempat penyegar dalam dan luar 
ruangan (Triadinda, 2013). 
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Kebutuhan skatepark di Kota Serang disebabkan adanya fenomena 
perkembangan skateboard dan sepeda BMX di Kota Serang. Olahraga-
olahraga ekstrim tersebut mulai digemari para kawula muda bahkan anak-
anak di Kota Serang. Puluhan anak muda sering memainkankan di badan 
jalan depan alun-alun Kota Serang. Sekelompok anak muda penggemar 
olahraga ekstrim ini merupakan akar dari perkembangan komunitas 
olahraga ekstrim di Kota Serang 
Di Kota Serang perkembangan olahraga ekstrim skateboard dan 
sepeda BMX dapat dikatakan cepat. Komunitas skateboard di Serang 
mulai berdiri pada tahun 2006, pada saat itu banyak kawula muda yang 
mulai tertarik untuk mengembangkan diri pada olahraga ini. Tidak hanya 
skateboard saja yang menarik perhatian kawula muda dan anak-anak di 
Serang,  melainkan kegiatan olahraga sepeda BMX pun sangat diminati 
dan digemari para kawula muda dan anak-anak di Serang. Pada 2009 
secara resmi komunitas sepeda BMX di dirikan di Serang di bawah 
naungan DISPORA (Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata, dan Budaya).  
Peminat pada olahraga ini semakin tahun semakin meningkat. 
Tahun 2016 komunitas skateboarddi Serang memiliki anggota 78 orang 
sementara sepeda BMX sendiri memiliki anggota mencapai 170 orang. 
Para anggota memiliki umur yang bervariasi, dimulai dari anak-anak 
Sekolah Dasar hingga yang duduk dibangku kuliah, bahkan beberapa ada 
yang sudah menjadi Ayah muda.  
Olahraga ekstrim ini cukup banyak menyumbangkan beberapa 
prestasi untuk Kota Serang, berikut merupakan beberapa daftar prestasi 
para atlet skateboardKota Serang : 
Tabel 1. 1 Daftar Prestasi Komunitas Skateboard Kota Serang 
No Nama Atlet Event Level  Prestasi 
1 Aldi Kudil - Skate Day 2016 
- Ride to Pride 2015 
- United One Skate 
Competion 
- Volcom White In the 
















No Nama Atlet Event Level  Prestasi 
2 Alam 
Rahmatan  
- Competion Skate 
Pamulang Festival 
2016 
- CFD Cilegon 2016 













3 Rifky Anugrah - RSC 3 2015 







4 Romy Jaka - Paving Boys 2 
lampung 2015 











- United One Skate 
Competion 2012 
- Go Skate Day 2014 
- Long OLLIS 2014 










6 Rizky Indra  - Skate Day 2014 
- Miniramp Contest 
2014 
- Skate Day 2015 
- RSC 3 2015 
- Volcom White In the 
Park 2014 (Nasional) 
- Piero Nation Skate 


















Sumber: (Indra, 2016) 
 
Selain komunitas skateboard, komunitas sepeda BMX pun 
memiliki prestasi yang tidak kalah membanggakan untuk Kota Serang. 
Prestasi ini bahkan sudah membawa atlet sepeda BMX ke pertandingan 
Internasional. Berikut daftar prestasi yang dimiliki oleh anggota 
komunitas sepeda BMX: 
Tabel 1. 2 Daftar Prestasi Olahraga Sepeda BMX 
No Event Tingkat Prestasi 
1 BMX Freestyle Pajajaran 
Bandung 2009 
Nasional 1st Flatland 
Junior 
2 BMX Park Competion 2009 Nasional 3rd Street Park 
Surya Slim 
3 LA Light Flatland Bekasi 2009 Lokal 1st Flatland 
4 Wimcycle BMX Open Seri 1 
2010 
Nasional 1st Flatland 
5 Wimcycle BMX Open Seri 2  
2010 
Nasional 1at Flatland 
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No Event Tingkat Prestasi 
6 Wimcycle BMX Open Seri 3 
2010 
Nasional 2nd Flatland 
7 BMX Freestyle Ancol 2010 Nasional 1st Juara Umum 
8 Open FORNAS (Festifal 
Olahraga Rekreasi Nasional) 
2011 
Nasional 1st Flatland 
9 International Ground Force 
Singapore 2011 
Intenasional Peringkat 24 
10 Asia BMX Flatland Contest 
2011 
Asia 2nd 
11 The Best Of The Year 2012 - - 
12 Flatdev Melaka Malaysia 2012 International 7th 
13 Asia Seaworld Jakarta 2012 Nasional 4th 
14 BMX Flatland SUBWAU Nasional 1st Flatland 
15 BMX Flatland Malaysia 2013 Internasional 5th 
17 Street Park Asia Open FISE 
World Malaysia 2014 
Asia 5th 
18 Open UIISF Batam 2014  Nasional 1st Flatland 
Sumber : (Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Budaya Kota Serang, 2015). 
 
Meskipun banyak prestasi yang telah diukir oleh para atlet 
olahraga ekstrim, tetapi Kota Serang tidak memiliki sarana yang 
memadai untuk aktifitas olahraga ekstrim ini. Saat ini para anggota 
komunitas melalukan kegiatan latihan di rooftop gedung pasar RTC (Rau 
Trade Centre). Beberapa anggota melakukan latihan trik-trik dan 
kecepatan pengembangan skill di area yang tidak seharusnya. Badan 
jalan raya alun-alun Kota Serang terkadang dijadikan tempat untuk 
mereka berlatih, badan jalan pada perumahan citraland pun dijadikan 
tempat untuk berlatih dan berkumpul. Fakta ini tentu saja tidak 
memungkiri bahwa aktifitas ini mengganggu sirkulasi jalan.  
Tidak hanya latihan, event-event yang diselengarakan oleh 
komunitas skateboard terkadang menggunakan halaman depan gedung 
yang sedikit luas dan terletak di pinggir jalan sebagai arena bertanding. 
Keadaan ini sering membuat macetnya lalu lintas karena adanya 
kerumunan penonton yang menyaksikan pertandingan. 
Berdasarkan uraian di atas perencanaan pembangunan skatepark 
sangat diperlukan di Kota Serang dengan memenuhi fasilitas yang 
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memadai sebagai sarana berlatih dan mengembangkan bakatnya di 
bidang olahraga ekstrim.  
Tuntutan sarana pengembangan olahraga skate dan sepeda BMX 
tentu harus dapat memenuhi kegiatan olahraga skate dan sepeda BMX 
yang rekreatif dan dapat dijadikan sebagai tempat kompetisi tanpa 
mengesampingkan rasa nyaman untuk para pengguna maupun 
pengunjung. Bangunan ini diharapkan menyediakan Basecamp untuk 
masing-masing komunitas yang dapat dijadikan sebagai tempat 
berkumpulnya komunitas agar komunitas dapat terorganisir dengan baik.  
Dilihat dari segi arsitektural, Kota Serang belum memiliki 
bangunan yang terlihat spektakular, atau bisa dikatakan bangunan di 
Kota Serang masih biasa-biasa saja dan belum memiliki karakter pada 
konsep arsitekturnya sendiri. Hal ini menyebabkan penulis memutuskan 
penyelesaian desain skatepark dengan pendekatan tampilan skatepark 
yang iconic terhadap jiwa muda salah satunya adalah konsep Arsitektur 
Kontemporer. 
Pendekatan Arsitektur Kontemporer memiliki konsep kebebasan 
dalam desain bentuk seperti juga olahraga ekstrim ini yang 
mengekspresikan kebebasan dalam beraksi tanpa terikat dengan aturan 
yang baku. Desain Arsitektur Kontemporer lebih menyatu dengan konsep 
olahraga ekstrim ini, karena desain bentuk tapak atau arena bermain 
skateboard terlihat berbentuk atraktif atau tidak beraturan.   
Kota Serang memiliki cuaca yang sangat terik pada siang hari. 
Menurut data kondisi geofisik Kota Serang memiliki iklim sedang. Cuaca 
rata-rata Kota Serang berkisar 23,1ºC– 31,3ºC dengan kelembapan udara 
sangat tinggi yaitu 78%.  
Dari data tersebut, penulis tentu mempertimbangkan tingkat 
kenyamanan pada sarana olahraga ekstrim ini. Dengan menghindari 
cuaca yang terik serta kelembapan udara yang cukup tinggi. Penulis 
berkesempatan membangun sarana olahraga yang dapat memadai sesuai 
dengan kebutuhan serta meminimalisir kekurangan yang ada di Kota 
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Serang dengan cara membangun skatepark indoor dengan 
mempertahankan penghawaan alami.   
1.3 Rumusan Permasalahan 
Bagaimana merancang taman skate and BMX Park Centre yang 
dilengkapi dengan bangunan di Kota Serang dengan mempertahankan 
penghawaan alami serta memiliki fasilitas yang lengkap dan memadai 
sebagai penunjang kegiatan olahraga ekstrim seperti skateboard dan 
sepeda BMX.  
1.4 Persoalan 
a) Bagaimana merencanakan suatu taman dan bangunan skate and BMX 
Park Centre memadai sesuai dengan standar kompetisi serta bersifat 
rekreatif ? 
b) Bagaimana menciptakan sebuah karya arsitektur yang ikonik di Kota 
Serang dengan pendekatan desain konsep Arsitektur Kontemporer? 
c) Bagaimana mengoptimalkan penghawaan alami pada bangunan skate 
and BMX Park Centre? 
1.5 Tujuan 
Menyusun dan mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan 
konsep skate and BMX Park Centre, yang dapat mendukung kegiatan 
olahraga ekstrim sesuai dengan kebutuhan.. Tujuan tersebut meliputi : 
1. Memberikan wadah bagi penggemar olahraga ekstrim skateboard dan 
sepeda BMX dengan mendirikan skate and BMX Park Centre yang 
memiliki standar kompetisi  Nasional di Kota Serang 
2. Mendirikan skate and BMX Park Centre dengan pendekatan desain 
Arsitektur Kontemporer 
3. Menjadikan skate and BMX Park Centre menjadi kawasan pusat 
olahraga ekstrim, dimana dapat mendukung segala aktifitas olahraga 
ekstrim dengan fasilitas taman sebagai penyegar lingkungan sekitar 
skate and BMX Park Centre untuk optimasi udara. 
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1.6 Lingkup Pembahasan dan Batasan 
1.6.1 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan konsep perencanaan dan perancangan Skate and BMX 
Park Centre ini melingkupi persoalan-persoalan dalam lingkup arsitektur 
yang ditekankan pada bangunan yang memiliki standar kompetisi serta 
kawasan skate and BMX Park Centre dengan penekanan Arsitektur 
Kontemporer yang dapat memfasilitasi sesuai dengan kebutuhan.  
1.6.2 Batasan 
Pembahasan konsep perencanaan dan perancangan skate and BMX 
Park Centre ini mencakupi pelayanan event skateboard dan speda BMX 
berskala nasional. Skate and BMX Park Centre direncanakan mampu 
melayani pertumbuhan peminat olahraga skateboard dan sepeda BMX di 
Kota Serang hingga 20 tahun ke depan.  
1.7 Keluaran 
a) Mendapatkan jawaban analisa site dan konsep bangunan 
b) Mendapatkan konsep desain tampilan bangunan sebagai acuan dasar 
perancangan 
1.8 Metodelogi Pembahasan 
1.8.1 Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
 Observasi 
Mengadakan studi lapangan melalui pengamatan secara langsung 
untuk mengetahui kondisi fisik lokasi, tata existing, dan sarana 
prasarana yang sudah tersedia. 
b. Data Sekunder  
 Studi Literatur  




 Interview  
Melakukan tanya jawab di lapangan dengan narasumber. 
 Studi komparansi 
Melakukan studi banding dengan sebuah objek yang memiliki 
kesamaan fungsi untuk mendapatkan refrensi atau gambaran 
terhadap desain perancangan. 
1.8.2 Analisis 
Merupakan penguraian dan penjelasan terhadap permasalahan 
berdasarkan data-data yang diperoleh, diolah dan dianalisa berdasarkan 
landasan teori yang terkait dengan permasalahan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
1.9 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada penelitian tugas akhir ini terbagi menjadi 
empat tahap. Pertama, Pendahuluan, berisi tentang pengertian judul, latar 
belakang, rumusan permasalahan, persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup 
pembahasan, keluaran, metodelogi pembahasan serta sistematika pembahasan. 
Kedua, Tinjauan pustaka, berisi tentang tinjauan mengenai skateboard dan 
sepeda BMX, serta proses dasar program perencanaan dan perancangan arsitektur 
berupa tinjauan tentang Skate and Sepeda BMX Park Centre. 
Ketiga, Tinjauan Kota Serang, berisi tentang pendekatan konsep perencanaan 
dan perancangan Skate and Sepeda BMX Park Centre yang memuat konsep, 
gambaran umum, aspek pemilihan, sistem lingkungan dan kondisi site serta 
pendekatan ekspresi arsitektural yang dapat mendukung perencanaan dan 
perancangan Skate and Sepeda BMX Park Centre. 
Keempat, Analisa pendekatan dan konsep perencanaan dan perancangan, 
berisi tentang penyusunan konsep desain perencanaan fisik bangunan Skate and 
Sepeda BMX Park Centre yang meliputi konsep kebutuhan ruang, konsep besaran 
ruang, konsep persyaratan ruang, konsep organisasi ruang, zonafikasi area, konsep 
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sistem konstruksi, konsep bentuk bangunan serta analisa site sebagai landasan 
penyusunan desain.  
Daftar Pustaka. 
  
